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ABSTRAK

[bookmark: _GoBack]Kekurangan zat besi atau anemia pada ibu hamil merupakan salah satu faktor risiko yang penting dalam kesehatan. Berdasarkan Riskesdas (2013), terdapat 37,1% ibu hamil anemia, yaitu ibu hamil dengan kadar Hb kurang dari 11,0 gram/dl, dengan proporsi yang hampir sama antara di kawasan perkotaan (36,4%) dan perdesaan (37,8%). Infodatin Gizi (2015) menyebutkan diperkirakan 41,8% ibu hamil di seluruh dunia mengalami anemia (Natalia, 2015).
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan dukungan keluarga terhadap perilaku konsumsi tablet Fe (Besi) pada ibu hamil di Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi tahun 2019.
Metode penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan desain Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang berkunjung ke Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi tahun 2018 sebanyak 664 orang dan sampel sebanyak 66 orang dengan teknik pengambilan sampel secara accidental sampling. Waktu penelitian pada bulan April tahun 2019. Instrumen data pada penelitian ini adalah kuesioner. Analisis data dilakukan secara Univariat dan Bivariat dengan desain pengolahan mean.
Hasil penelitian diperoleh adanya hubungan antara pengetahuan ibu hamil dengan mengkonsumsi tablet Fe pada ibu hamil di Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi dengan nilai p value 0,007 dan adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan mengkonsumsi tablet Fe pada ibu hamil di Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi dengan nilai p value 0,007. Diharapkan petugas kesehatan khususnya bidan untuk terus memberikan penyuluhan tentang pentingnya mengkonsumsi tablet Fe dan cara mengkonsumsi tablet Fe, menjelaskan dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti agar responden dapat memahami dengan baik dan juga dengan cara memberikan leaflet, brosur, dan kegiatan promotif lainnya seperti melakukan diskusi bersama.
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ABSTRACT

Iron deficiency or anemia in pregnant women is one of the important risk factors in health. Based on Riskesdas (2013), there were 37.1% of anemia pregnant women, namely pregnant women with Hb levels less than 11.0 grams / dl, with almost the same proportions between in urban areas (36.4%) and rural areas (37, 8%). Nutrition Infodatin (2015) states that it is estimated that 41.8% of pregnant women throughout the world have anemia (Natalia, 2015).
The purpose of this study was to determine the relationship of knowledge and family support for consumption behavior of Fe (Iron) tablets in pregnant women at the Simpang Kawat Health Center in Jambi City in 2019.
This research method is descriptive using cross sectional design. The population in this study were all pregnant women who visited the Simpang Kawat Health Center in Jambi City in 2018 as many as 664 people and a sample of 66 people with accidental sampling technique. The time of research in April 2019. Data instruments in this study were questionnaires. Data analysis was performed by Univariate and Bivariate with the mean processing design.
The results showed a relationship between knowledge of pregnant women by consuming Fe tablets in pregnant women at the Simpang Kawat Health Center in Jambi City with a p value of 0.007 and a relationship between family support by consuming Fe tablets in pregnant women at the Simpang Kawat Jambi City Health Center with a p value 0.007. It is expected that health workers, especially midwives, continue to provide counseling on the importance of consuming Fe tablets and how to consume Fe tablets, explaining using language that is easy to understand so that respondents can understand well and also by providing leaflets, brochures, and other promotive activities such as conducting joint discussions .
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PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan suatu kondisi krisis maturitas yang dapat menimbulkan stress tetapi berharga karena wanita tersebut menyiapkan diri untuk memberikan perawatan dan mengemban tanggung jawab yang lebih besar. Suatu kehamilan dapat memiliki kondisi yang disebut risiko, baik hal tersebut merupakan risiko rendah maupun risiko tinggi. Selain itu dikatakan risiko merupakan keadaan dimana kehamilan dan persalinan nantinya selalu memiliki peluang untuk terjadinya risiko.2
Angka kekurangan zat besi pada ibu hamil di Indonesia cukup memprihatinkan karena mencapai 40%. Sedangkan kekurangan zat besi pada kelompok umur 0-5 bulan sebanyak 61,3%. Buruknya kondisi tersebut menimbulkan kekhwatiran hilangnya generasi berkulitas Indonesia. Salah satu dari beberapa faktor, tidak langsung penyebab kematian itu adalah kekurangan Fe, persalinan risiko kematian maternal, prematuritas, BBLR, dan post partum lebih sering di jumpai pada wanita yang kekurangan Fe.1
Memberikan tablet zat besi sebanyak 90 tablet selama 3 bulan, diminum setiap hari, ingatkan ibu hamil tidak meminum dengan teh dan kopi. Suami atau keluarga hendaknya selalu dilibatkan selama ibu mengkonsumsi zat besi, untuk meyakinkan bahwa tablet zat besi betul-betul diminum.4
Tingkat pengetahuan menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap dan memahami tentang gizi yang diperoleh. Tingkat pengetahuan ibu hamil yang rendah mempengaruhi penerimaan informasi sehingga penerimaan tentang Fe menjadi terbatas dan berdampak pada terjadinya defisiensi zat besi.Semakin baik pengetahuan ibu hamil, maka dalam menyerap informasi semakin baik khususnya tentang tablet Fe. Hal ini berdampak pada kepatuhan ibu hamil dalam meminum tablet Fe karena dapat mengetahui manfaat tablet Fe.3
Selain itu salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan yaitu dukungan keluarga. Ibu yang pertama hamil membutuhkan dukungan dari orang terdekat selama masa kehamilannya. Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga dan beberapa orang yang tinggal dibawah suatu atapdengan keadaan slaing ketergantungan dan dapat dikatakan 


bahwa kesehatan anggota keluarga dan kualitas kehidupan keluarga menjadi sangat berhubungan, sehingga keluarga berperan dalam menentukan cara asuhan yang diperlukan apabila ada anggota keluarga yang sakit. Dukungan keluarga mempunyai peranan yang sangat penting bagi seseorang khususnya ibu hamil, karena individu memerlukan keberadaan orang lain untuk saling memberikan perhatian, mendukung, dan menghadapi permasalahan.6
Peraturan Menteri Kesehatan RI nomor 88 tahun 2014 menjelaskan program suplementasi tablet Fe untuk mengatasi kekurangan konsumsi zat besi, yaitu pemerintah membuat program suplemen tambah darah kepada setiap ibu hamil sebanyak 90 tablet selama kehamilan.5
Berdasarkan data yang didapat dari Dinas Kesehatan Kota Jambi, mengenai jumlah anemia pada ibu hamil di seluruh Puskesmas Kota Jambi tahun 2016 s/d 2017 dapat dilihat bahwa angka kejadian anemia terbanyak dan mengalami peningkatan setiap tahunnya yaitu Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi yaitu tahun 2016 sebesar 12 orang (26,7%) dan tahun 2017 sebanyak 191 orang (30,3%).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif analitikdengan pendekatan cross sectional, suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan dukungan keluarga terhadap konsumsi tablet Fe (Besi) pada ibu hamil di Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi tahun 2019.
Kerangka konsep dari penelitian ini adalah Variabel Independen (Bebas) pada penelitian ini adalah Pengetahuan Dukungan Keluarga, sedangkan Variabel Dependen(Terikat) dalam penelitian ini adalah Perilaku Konsumsi Tablet Fe Pada Ibu Hamil.
	Populasi yang dalam penelitian ini seluruh ibu hamil yang berkunjung ke Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi tahun 2018 sebanyak 664 orang.
	Sampel dalam penelitian ini, jika populasi lebih dari 100 dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 20% dari populasi, jadi besarnya sampel penelitian adalah 66 orang.
	Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan pengisian kuesioner. Pengisian kuesioner adalah suatu cara pengumpulan data atau suatu penelitian mengenai suatu masalah yang umumnya banyak menyangkut kepentingan umum.
	Instrumen untuk pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
Analisis data dilakukan secara Univariat, yaitu menyederhanakan atau memudahkan intervensi data ke dalam bentuk penyajian. Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran distribusi 
frekuensi variabel-variabel yang diteliti.
Analisa data yang dilakukan untuk melihat apakah ada hubungan pada setiap variabel independent dengan variabel dependent. Dalam penelitian ini, untuk mencari adanya hubungan atau tidak dengan cara menggunakan program SPSS dengan Uji Chi Square. Tingkat kepercayaan 95%, dengan p-value> 0,05 artinya tidak ada hubungan yang bermakna atau Ho ditolak dan apabila p-value ≤ 0,05 berarti terdapat hubungan yang bermakna atau Ho ditolak antara variable dependen dan independen.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian diperoleh data distribusi frekuensi subjek penelitian sebagai berikut:
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Tabel 1
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Konsumsi Tablet Fe Pada Masa Kehamilan di Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi Tahun 2019

	No
	Pertanyaan
	Distribusi 

	
	
	Tahu
	Tidak Tahu

	
	
	f
	%
	f
	%

	1
	Suatu tablet mineral yang sangat dibutuhkan untuk membentuk sel darah merah (hemoglobin)
	61
	92,4
	5
	7,6

	2
	Manfaat tablet Fe
	43
	65,2
	23
	34,8

	3
	Efek samping dari pil atau tablet tambah darah
	58
	87,9
	8
	12,1

	4
	Kapan pemberian tablet Fe pada ibu hamil
	56
	84,8
	10
	15,2

	5
	Jumlah pemberian tablet Fe per trimester
	20
	30,3
	46
	69,7

	6
	Dampak kekurangan tablet Fe pada ibu hamil
	24
	36,4
	42
	63,6

	7
	Tanda-tanda kekurangan darah pada ibu hamil
	18
	27,3
	48
	72,7

	8
	Kapan sebaiknya tablet Fe diminum
	35
	53,0
	31
	47,0

	9
	Vitamin yang dibperbolehkan untuk dikonsumsi bersamaan mengkonsumsi tablet Fe pada masa kehamilan
	64
	97,0
	2
	3,0

	10
	Pentingnya tablet Fe dibutuhkan
	30
	45,5
	36
	54,5



Sumber: Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel di atas, dari 66 responden, mayoritas responden yaitu sebanyak 48 responden (72,79%) tidak tahu tanda-tanda kekurangan darah pada ibu hamil, sebanyak 46 responden (67,7%) tidak tahu jumlah pemberian tablet Fe per trimester, dan sebanyak 42responden (63,6%) tidak tahu dampak kekurangan tablet Fe pada ibu hamil.
Hasil penelitian berdasarkan pengetahuan responden tentang konsumsi tablet Fe pada ibu hamil di Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi ada 3 kategori 



yaitu pengetahuan baik, cukup dan kurang baik. Kategori pengetahuan baik diperoleh jika cut of point ≥ 76% total skor atau responden dapat menjawab pertanyaan tentang konsumsi tablet Fe dengan benar sebanyak 8-10 pertanyaan, dikategorikan pengetahuan cukup bila cut of point 56-75% total skor atau menjawab pertanyaan dengan benar <6-7 pertanyaan dan dikategorikan pengetahuan kurang baik bila cut of point< 56% total skor atau menjawab pertanyaan dengan benar <6 pertanyaan.

Tabel 2
Distribusi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga Terhadap Konsumsi Tablet Fe Pada Masa Kehamilan di Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi Tahun 2019
	No
	Pernyataan
	Distribusi

	
	
	Ya
	Tidak

	
	
	f
	%
	f
	%

	1
	Keluarga menyarankan ibu untuk mengkonsumsi tablet Fe secara rutin
	42
	63,6
	24
	36,4

	2
	Keluarga mengingatkan ibu untuk mengkonsumsi tablet Fe setiap hari
	19
	28,8
	47
	71,2

	3
	Keluarga mendapatkan informasi tentang manfaat tablet Fe bagi ibu hamil dari petugas kesehatan
	25
	37,9
	41
	62,1

	4
	Keluarga mengantar ibu untuk mengambil tablet Fe ke pelayanan kesehatan
	42
	63,6
	24
	36,4

	5
	Keluarga mengantakan ibu untuk mengambil tablet Fe di pelayanan kesehatan
	60
	90,9
	6
	9,1

	6
	Keluarga mendukung kegiatan ibu dalam mencegah anemia pada masa kehamilan
	62
	93,9
	4
	6,1

	7
	Keluarga pernah mencari informasi baik dari media massa atau media elektronik tentang manfaat mengkonsumsi tablet Fe pada masa kehamilan
	44
	66,7
	22
	33,3

	8
	Keluarga menyarankan kepada ibu untuk selalu melakukan pemeriksaan kehamilan agar bisa mengontrol Hb pada ibu hamil
	29
	43,9
	37
	56,1

	9
	Keluarga selalu memotivasi ibu untuk selalu mengkonsumsi tablet Fe walaupun akan mengalami efek samping setelah mengkonsumsi tablet Fe
	47
	71,2
	19
	28,8

	10
	Keluarga selalu memotivasi ibu untuk selalu mengkonsumsi tablet Fe walaupun akan mengalami efek samping setelah mengkonsumsi tablet Fe
	46
	69,7
	20
	30,3



Sumber: Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel diatas dan hasil analisis dari 66 responden, responden menjawab Tidak yaitu sebanyak 47 responden (71,2%) pada pernyataan keluarga mengingatkan ibu untuk mengkonsumsi tablet Fe setiap hari, sebanyak 41 responden (62,1%) informasi tentang manfaat tablet Fe bagi ibu hamil dari petugas kesehatan, dan sebanyak 37 

responden (56,1%) pada pernyataan 
keluarga menyarankan kepada ibu untuk selalu melakukan pemeriksaan kehamilan agar bisa mengontrol Hb pada ibu hamil dan.memberikan penyuluhan ke pada ibu hamil untuk rutin melakukan pemrikasaan ANC secara rutin untuk mencegah terjadinya Anemia.

Tabel5
Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Terhadap Konsumsi Tablet Fe Pada Masa Kehamilan di Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi Tahun 2019
	No
	Pengetahuan
	Mengkonsumsi tablet Fe 
	
Total
	P-value

	
	
	Tidak Patuh
	Patuh
	
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	

	1

2

3
	Kurang Baik

Cukup

Baik
	13

18

3
	81,2

48,6

23,1
	3

19

10
	18,8

51,4

76,9
	16

37

13
	100

100

100
	0,007

	Total
	34
	51,5
	32
	48,5
	66
	100
	


Sumber: Data Primer, 2018

Dari hasil 66 responden tentang pengetahuan ibu hamil dengan konsumsi tablet Fe pada ibu hamil, didapat dari 13responden dengan pengetahuan baik yang tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe sebanyak 3 responden (23,1%), dari 37 responden yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 18 responden (48,6%) tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe. Sedangkan dari 16 responden dengan (81,2%) yang tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe.
Dari hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p value0,007 (p<0,05) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu hamil dengan mengkonsumsi tablet Fe pada masa kehamilan di Puskesmas Simpang Kawat .

Tabel4
Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap Konsumsi Tablet Fe Pada Masa Kehamilan di Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi 
Tahun 2019
	No
	Dukungan Keluarga
	Mengkonsumsi tablet Fe 
	
Total
	P-value

	
	
	Tidak Patuh
	Patuh
	
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	

	1

2
	Kurang Baik

Baik
	25

9
	67,6

31,0
	12

20
	32,4

69,0
	37

29
	100

100
	0,007

	Total
	34
	51,5
	32
	48,5
	66
	100
	



Sumber: Data Primer, 2018

Dari hasil 66 responden tentang dukungan keluarga dengan mengkonsumsi tablet Fe pada ibu hamil, didapat dari 29 responden dengan dukungan keluarga baik yang tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe sebanyak 9 responden (31,0%) dan yang patuh mengkonsumsi tablet Fe sebanyak 20 responden (69,0%). Sedangkan dari 37 responden dengan dukungan keluarga kurang baik didapat 25 responden (67,6%) yang tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe dan yang patuh mengkonsumsi tablet Fe sebanyak 12 responden (32,4%).
Dari hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p value 0,007(p<0,05) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga dengan mengkonsumsi tablet Fe pada ibu hamil di Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi.

PEMBAHASAN

Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Terhadap Konsumsi Tablet Fe Pada Masa Kehamilan di Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi Tahun 2019
Berdasarkan analisis data dari 66 responden tentang pengetahuan ibu hamil dengan konsumsi tablet Fe pada ibu hamil, 


didapat dari 13responden dengan pengetahuan baik yang tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe sebanyak 3 responden (23,1%), dari 37 responden yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 18 responden (48,6%) tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe. Sedangkan dari 16 responden dengan pengetahuan kurang baik didapat 13 responden (81,2%) yang tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe.
Dari hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p value0,007 (p<0,05) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu hamil dengan mengkonsumsi tablet Fe pada masa kehamilan di Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi.
Penelitian yang dilakukan sejalan dengan penelitian Marhamah (2014) mengenai hubungan pengetahuan dan dukungan keluarga dengan pola konsumsi tablet Fe pada ibu hamil di Puskesmas Kota Karang Bandar Lampung, menunjukkan bahwa adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu hamil dengan pola konsumsi tablet Fe dengan nilai p-value 0,003.
Penelitian yang dilakukan Nurlaili (2018) mengenai hubungan pengetahuan dan dukungan keluarga terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe di Wilayah Kerja Puskesmas Mondokan Sragen, menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu hamil dengan kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe di wilayah kerja Puskesmas Mondokan Sragendengan nilai p-value 0,022.
Pengetahuan responden terhadap mengkonsumsi tablet Fe dikategorikan cukup. Pengetahuan seseorang tergantung dari sumber informasi, pengalaman dan orang lain. Menurut peneliti, hal ini berarti rendahnya pengetahuan responden dikarenakan oleh kurangnya sumber informasi dan pengalaman diri sendiri dan orang lain. Responden pada umumnya belum tahu dan belum memahami dengan baik tentang mengkonsumsi tablet Fe. Hal ini dikarenakan oleh kurangnya informasi yang diperoleh tentang mengkonsumsi tablet Fe dikarenakan kurangnya petugas kesehatan yang memberikan penyuluhan ataupun kesadaran dan minat yang masih rendah untuk mencari tambahan informasi dalam rangka meningkatkan pengetahuannya.
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, y;ang terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui pancaindra manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman,rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan diperoleh dari mata dan telinga. Pengetahuan merupakan pedoman dalam membentuk tindakan seseorang (Notoatmodjo, 2010).
Secara teori, pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku atau tindakan seseorang (overtbehavior). Apabila perubahan perilaku di dasari dengan pengetahuan, maka akan menyebabkan langgengnya perilaku (longlasting). Teori tersebut mengandung makna apabila perilaku seseorang tidak didasari dengan pengetahuan dan kesadaran ,maka kemungkinan bisa mendorong terciptanya perilaku yang tidak berlangsung lama (Notoatmodjo, 2010).
Upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan responden tentang mengkonsumsi tablet Fe adalah dilakukannya pendidikan kesehatan mengenai mengkonsumsi tablet Fe, menjelaskan dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti agar responden dapat memahami dengan baik dan juga dengan cara memberikan leaflet, brosur, dan kegiatan promotif lainnya seperti melakukan diskusi bersama responden.
 (
5
)Selain itu diharapkan responden untuk aktif mencari informasi tentang mengkonsumsi tablet Fe agar menambah pengetahuan responden yang kurang baik. Jika hanya pasif saja, maka akan berdampak kurang baik pada tingkat pengetahuan mereka. Bagi responden yang telah mempunyai pengetahuan yang baik, harus selalu dipertahankan dan diingat materi-materi yang telah diberikan sebelumnya, agar mereka mengetahui manfaat dan pentingnya melakukan mengkonsumsi tablet Fe pada ibu hamil.
Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap Konsumsi Tablet Fe Pada Masa Kehamilan di Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi Tahun 2019
Berdasarkan analisis data 66 responden tentang dukungan keluarga dengan mengkonsumsi tablet Fe pada ibu hamil, didapat dari 29 responden dengan dukungan keluarga baik yang tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe sebanyak 9 responden (31,0%) dan yang patuh mengkonsumsi tablet Fe sebanyak 20 responden (69,0%). Sedangkan dari 37 responden dengan dukungan keluarga kurang baik didapat 25 responden (67,6%) yang tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe dan yang patuh mengkonsumsi tablet Fe sebanyak 12 responden (32,4%).
Dari hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p value 0,007(p<0,05) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga dengan mengkonsumsi tablet Fe pada ibu hamil di Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi.
Penelitian yang dilakukan Nurlaili (2018) mengenai hubungan pengetahuan dan dukungan keluarga terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe di Wilayah Kerja Puskesmas Mondokan Sragen, menunjukkan bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe di wilayah kerja Puskesmas Mondokan Sragen dengan nilai p-value 0,006.
Dukungan keluarga mempunyai pengaruh yang sangat tinggi dalam harga diri, sebuah keluarga yang memiliki harga diri yang rendah akan tidak mempunyai kemampuan dalam membangun harga diri anggota keluarganya dengan baik, keluarga akan memberikan umpan balik yang negatif dan berulang-ulang akan merusak harga diri bagi penderita, harga dirinya akan terganggu jika kemampuannya menyelesaikan masalahnya tidak adekuat. Akhirnya penderita mempunyai pandangan negatif dan kemampuan bersosialisasi dengan lingkungannya (Jhonson, 2009).
Skiner dalam Notoatmodjo (2010) mengungkapkan stimulus atau rangsangan dari luar dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Keluarga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam meningkatkan kesehatannya. Maka keluarga memainkan peranan penting dalam pembentukan perilaku seseorang.
Dari penjelasan diatas, menunjukkan bahwa masih banyaknya responden yang memiliki dukungan keluarga kurang baik. Hal ini dikarenakan keluarga belum memahami dengan baik tentang mengkonsumsi tablet Fe dan belum pernah diberikan penyuluhan kesehatan oleh petugas kesehatan mengenai mengkonsumsi tablet Fe. Padahal dengan adanya dukungan keluarga, maka responden dapat rutin melakukan mengkonsumsi tablet Fe. Jika hanya sasaran pada pasien saja yang selalu diberi informasi, sementara keluarga kurang pembinaan dan pendekatan, keluarga kadang melarang ibu hamil karena faktor ketidaktahuan dan tidak ada komunikasi untuk saling memberikan pengetahuan.
Upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan dukungan keluarga mengenai mengkonsumsi tablet Fe yaitu dengan diberikan pendidikan kesehatan berkaitan dengan motivasi dari intrinsik dan ekstrinsik dalam mengkonsumsi tablet Fe dengan cara memberikan pengetahuan dan menanamkan nilai-nilai serta persepsi positif. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan leaflet dan informasi seperti spanduk dalam upaya memberikan pengetahuan secara luas agar menimbulkan kesadaran dan memotivasi keluarga untuk membantu responden patuh mengkonsumsi tablet Fe.

Kesimpulan
Berdasarkan data penelitan dan hasil pembahasan tentang “Hubungan Pengetahuan dan Dukungan Keluarga Terhadap Perilaku Konsumsi Tablet Fe (Besi) Pada Ibu Hamil di Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi Tahun 2019”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Sebanyak 32 responden (48,5%) patuh mengkonsumsi tablet Fe dan sebanyak 34 responden (51,5%) tidak patuh 
mengkonsumsi tablet Fe.
Sebanyak 13 responden (19,7%) memiliki pengetahuan baik, sebanyak 37 responden (56,1%) memiliki pengetahuan cukup dan sebanyak 16 responden (64,2%) memiliki pengetahuan kurang baik tentang konsumsi tablet Fe.
Sebanyak 37 responden (56,1%) memiliki dukungan keluarga baik dan sebanyak 29 responden (43,9%) memiliki dukungan keluarga kurang baik.
Adanya hubungan antara pengetahuan ibu hamil dengan mengkonsumsi tablet Fe pada ibu hamil di Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi dengan nilai p value 0,007.
Adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan mengkonsumsi tablet Fe pada ibu hamil di Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi dengan nilai p value 0,007.

Saran
Diharapkan membuat perencanaan tentang pelayanan kesehatan ibu hamil khususnya pemberian tablet Fe pada ibu hamil di seluruh wilayah kerja Puskesmas di Kota Jambi.
Diharapkan agar petugas kesehatan khususnya bidan untuk terus memberikan penyuluhan tentang pentingnya mengkonsumsi tablet Fe dan cara mengkonsumsi tablet Fe, menjelaskan dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti agar responden dapat memahami dengan baik dan juga dengan cara memberikan leaflet, brosur, dan kegiatan promotif lainnya seperti melakukan diskusi bersama.
Diharapkan agar mencari informasi mengenai konsumsi tablet Fe dengan cara mengikuti penyuluhan kesehatan, media elektronik atau media massa, agar menambah pengetahuan ibu lebih mendalam dan mengetahui penting  mengetahui permasalahan konsumsi tablet Fe.

Diharapkan menambah referensi di perpustakaan sebagai tambahan pengetahuan agar peneliti mudah mencari referensi terbaru tentang konsumsi tablet Fe.
Diharapkan ada penelitian yang berkaitan dengan mengkonsumsi tablet Fe dengan desain variabel yang berbeda dan sebagai bahan informasi untuk penelitian lebih lanjut yang akan melakukan meneliti lebih dalam tentang mengkonsumsi tablet Fe pada ibu hamil.
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